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Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, pengembangan UMKM masih 
menghadapi berbagai kendala sehingga diperlukan kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk mendukung keberlanjutan 
usaha. Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi kemitraan antara UMKM dan perguruan tinggi dalam pengembangan usaha 
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif berdasarkan data sekunder yang 
bersumber dari jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemitraan diwujudkan melalui 
pelatihan, pendampingan, digitalisasi pemasaran, pengembangan inkubator bisnis, serta kerja sama dengan pemerintah dan 
dunia industri. Peran perguruan tinggi melalui Tri Dharma mampu meningkatkan kompetensi, inovasi, dan daya saing UMKM. 
Meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan sumber daya manusia, akses pembiayaan, dan koordinasi 
antarpemangku kepentingan, penguatan kolaborasi dan pemanfaatan teknologi menjadi langkah penting dalam mewujudkan 
UMKM yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi Kemitraan, UMKM, Peran Perguruan Tinggi, Berkelanjutan 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil (UMKM) sangat memilikki peran penting dalam mengajukan perekonomian Indonesia. UMKM 
merupakan sektor dalam meningkatkan kesejateraan asyarakat dan menjaga ketahanan ekonomi nasional 
terutama ketika terjadi ketidakstabilan ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu dilakukan untuk 
meningkatkan daya saing serta memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap Pembangunan ekonomi [1] 

Salah satu bentuk dukungan yang diberikan yaitu kolaborasi antara UMKM dan Perguruan Tinggi. Perguruan 
Tinggi adalah sumber akademik kegiatan yang bermanfaat membantu meningkatkan UMKM. Berbagai program 
pelatihan, kewirausahaan, dan pengembangan inovasi produk dengan adanya strategi ini, pihak pelaku UMkM 
dapat meningkatkan kemampuan untuk mengelola usaha dan memperkuat daya saing yang ketat [2] 

Adanya perkembangan di era globalisasi ini, mempengaruhi perubahan bisnis untuk berorientasi pada 
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Business Development (pengembangan usaha) yang menjadi hal 
penting dalam menekankan keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang menjalankan kegiatan usaha. 
Penerapan ini berharap memberi manfaat berkelanjutan bagi Masyarakat dan lingkungan sekitar [3] 

2. TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Strategi Kemitraan 

Pengertian Kemitraan menurut UU No 9 tahun 1995 merupakan bentuk kerjasama usaha yang saling terkait baik 
langsung maupun tidak langsung di antara unsur yang bermitra. Prinsip dasar dalam kemitraan adalah adanya 
saling memerlukan, saling memperkuatsatu dengan yang lain, dan memberikan keuntungan bagi yang terlibat 
dalam kemitraan.  Jadi kemitraan merupakan bentuk kerjasama usaha, karena di antara pelaku usaha saling 
memerlukan, tujuannya mencapai keuntungan kedua pihak. Konsep kemitraan mengacu pada konsep kerjasama 
antara usaha kecil dengan usaha menengah  atau  usahabesar  disertai  pembinaan,  dengan  memperhatikan  
prinsip  saling menguntungkandan  memperkuat  [4]   Kemitraan  antara  pemerintah  dan  sektor  swasta  
merupakan  elemen  kunci  dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif yang inklusif dan berkelanjutan [5]. 

Kemitraan menurut Wolf and Moser [6] mengartikan suatu perilaku bertujuan untuk membangun, memelihara, 
dan menggunakan hubungan informal yang mempunyai potensi manfaat untuk memfasilitasi kegiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan individu dengan memberikan akses secara sukarela ke sumber daya dan 
memaksimalkan keuntungan bersama yang menghubungkan kedua belah pihak dan beberapa pihak untuk dapat 
membangun kepercayaan, negosiasi, pengakuan dan kerjasama sehingga dapat menciptakan sebuah sistem 
operasi yang terintegrasi efisien dan dapat menggabungkan beberapa sumber daya internal yang terbatas untuk 
meningkatkan daya saing yang baik [7]. 

Dapat disimpulkan kemitraan merupakan bentuk kolaborasi antara dua pihak atau lebih memilikki prinsip yang 
saling membutuhkan, memperkuat satu sama lain dan saling menguntungkan. Hal ini sangat diharapkan untuk 
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meningkatkan kapasitas, memperkuat daya saing lalu mengoptimalkan manfaat sumber daya untuk medorong 
Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

2.2 Definisi UMKM 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penopang perekonomian bangsa. Kita bahkan tidak dapat 
menafikan betapa sangat besar peran UMKM dalam menekan angka pengangguran, menyediakan lapangan kerja, 
mengurangi angka kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan dan membangun karakter bangsa melalui 
kewirausahaan [8]. Pengembangan Usaha   Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM sebagai salah satu strategi 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam menghindari krisis ekonomi di suatu negara. UMKM 
merupakan bidang usaha yang selalu stabil pada perekonomian Indonesia [9]. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat besar dalam memajukan perekonomian 
Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Saat ini, UMKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun 
pendapatan negara Indonesia. UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya 
berdasarkan inisiatif seseorang, sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. Tingkat 
penyerapan tenaga kerjanya yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil, menyebabkan 
UMKM bisa dengan fleksibel menyesuaikan dan menjawab kondisi pasar yang terus berubah. Hal ini membuat 
UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal [1]. 

UMKM cukup membantu Indonesia dalam menekan angka pengangguran, menyediakan lapangan kerja dan juga 
mengurangi angka kemiskinan serta membangun karakter melalui kewirausahaan. Namun, belum semua UMKM 
maupun pelaku usaha mendapatkan pendampingan sesuai dengan masalah yang mereka hadapi, sehingga peran 
pendampingan UMKM baik dari sisi pemasaran maupun produksi perlu dilakukan (Jatmiko, 2020). Hal ini 
mengacu pada perdagangan atau usaha kecil, perorangan, kelompok, dan rumah tangga. Indonesia, negara 
berkembang, sangat bergantung pada usaha kecil dan menengah (UKM) sebagai basis ekonominya. Tujuannya 
untuk meningkatkan kemampuan swasembada masyarakat, khususnya di bidang ekonomi [10]. 

Berdasarkan definisi tersebut, UMKM merupakan sektor yang berperan penting untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi, menciptkan akses lapangan kerja, dan meningkatkan kesejateraan Masyarakat. UMKM juga menghadapi 
tantangan dalam mengembangkan usaha. Oleh karena itu sangat diperlukan pembinaan dan kemitraan berbagai 
pihak agar UMKM bisa memperkuat daya saing untuk mencapai keberlanjutan usaha. 

2.3 Perguruan Tinggi  

Menteri Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) Mohammad Nasir menyampaikan bahwa 
tantangan revolusi industri 4.0 harus direspon secara cepat dan tepat oleh seluruh pemangku kepentingan di 
dunia pendidikan tinggi agar mampu meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di tengah persaingan. Salah satu 
langkah utama yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi adalah memperbaiki pengelolaan data kampus dan 
informasi yang harus tersampaikan dengan  baik  untuk  kalangan pendidikan   maupun  yang  dididik [11]. Salah 
satu institusi yang dianggap memiliki peran pentingdalam pengembangan SDM tentunya adalah perguruan tinggi. 
Anggapan ini tidaklah salah sebab lembaga pendidikan tinggi merupakan tempat bagi persemaian wawasan, sikap 
dan tindakan yang relevan dengan bakat kemampuan dan sekaligus juga tantangan, peluang, dan hambatan di 
dalam mengarungi kehidupan yang lebih luas. Pendidikan tinggi adalah jendela untuk menatapkehidupan yang 
luas dan kompleks [12]. 

Ada 3 fungsi perguruan tinggi sebagai wadah untuk melaksanakan tujuan negara yaitu:  
a. Pencetak  pekerja-pekerja yang berkualitas.    
b. wadah atau tempat bagi peneliti-peneliti dalam melakukan kajian.  
c.  wadah organisasi yang sehat dan mudah. 

Ketiga  tujuan  ini  selaras dengan  tujuan negara dengan  maksud  dapat mengembangkan individu-individu yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan negara [13]. Perguruan tinggi berperan dalam membekali mahasiswanya dengan 
kemampuan  berpikir  kritis, hal  ini agar  mereka  mampu  menyaring  informasi  secara  bijak  [14]. Dalam  hal 
yang  berkaitan dengan Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah  memberikan  jalan atau  fasilitas  kepada  pelaku  
yakni dosen dan mahasiswa untuk melakukan pendidikan, penelitian, dan pengabdian [2]. Perguruan tinggi 
memilikki peran strategis dalam memperoleh SDM yang berkualitas dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan berkontribusi kepada Masyarakat melalui pelaksaan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk medukung mitra 
UMKM. 

2.4 Pengembangan Usaha Berkelanjutan 

konsep pengembangan adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan 
kualitas lebih maju. Konsep keberlanjutan atau sustainable mengacu pada kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka 
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sendiri [15], untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri [16], Bisnis berkelanjutan adalah sebuah pendekatan dalam menjalankan 
bisnis yang mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi secara seimbang 
konsep ini menekankan  pentingnya    mengintegrasikan keberlanjutan   lingkungan,   sosial,  dan  ekonomi   ke   
dalam   kegiatan   sehari-hari perusahaan [3]. Mengemukakan [18] bahwa business sustainability adalah bisnis 
yang bisa tetap eksis dari waktu ke waktu, mampu mempertahankan nilai nilai organisasi atau memiliki budaya 
organisasi yang kuat, dan meraih keuntungan perusahaan yang stabil bahkan terus bisa meningkat, Menurut 
Dyllick dan Hockert dalam [19] Keberlanjutan bisnis adalah gambaran proses bisnis yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan stakeholder seperti pemegang saham. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode study literatur dengan pendekatan kualitatif. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen 
resmi yang berkaitan dengan Strategi Kemitraan UMKM dengan Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Usaha 
Berkelanjutan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Bentuk Strategi Kemitraan antara UMKM dan Perguruan Tinggi 

Hasil kajian dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara UMKM dan perguruan tinggi 
diterapkan melalui beragam program yang bertujuan meningkatkan kualitas usaha dan daya saing pelaku UMKM. 
Bentuk kerja sama yang sering dilakukan meliputi pelatihan kewirausahaan, pendampingan bisnis, digitalisasi 
pemasaran, pengembangan platform berbasis website, pembentukan inkubator bisnis, serta kolaborasi dengan 
pemerintah dan dunia industri. Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran 
penting sebagai mitra dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM. Salah satu bentuk kemitraan 
yang banyak diterapkan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. Perguruan tinggi 
mendampingi pelaku UMKM dalam memanfaatkan marketplace dan media digital, mulai dari pembuatan akun, 
penyusunan katalog produk, penentuan harga, hingga penggunaan berbagai fitur promosi yang tersedia pada 
platform digital. Pendampingan tersebut memberikan manfaat berupa perluasan akses pasar, peningkatan daya 
saing produk, serta peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu, penggunaan teknologi digital 
juga membantu pelaku UMKM meningkatkan efektivitas kegiatan pemasaran dan mengikuti perkembangan bisnis 
berbasis digital [20]. Perguruan tinggi juga berkontribusi melalui kegiatan penelitian pengabdian kepada 
masyarakat, pelatihan, serta pendampingan usaha. Program-program tersebut mencakup pengembangan 
kemampuan manajerial, penyusunan laporan keuangan, inovasi produk, analisis pasar, hingga penyusunan 
strategi bisnis yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Kegiatan ini merupakan implementasi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang diharapkan mampu meningkatkan kompetensi pelaku usaha sehingga lebih siap 
menghadapi perubahan lingkungan bisnis [2], [14].  Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan 
program kemitraan dipengaruhi oleh adanya sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, praktisi, dan pelaku 
usaha. Perguruan tinggi berperan sebagai penyedia pengetahuan dan inovasi, pemerintah memberikan dukungan 
melalui kebijakan dan fasilitasi, sedangkan praktisi memberikan pengalaman serta pendampingan berdasarkan 
kondisi nyata di lapangan. Kolaborasi tersebut menghasilkan program pemberdayaan yang lebih menyeluruh, 
mulai dari pelatihan, konsultasi bisnis, penguatan legalitas usaha, akses pembiayaan, hingga pengembangan 
jaringan pemasaran [21], [22]. Strategi kemitraan antara UMKM dan perguruan tinggi memberikan kontribusi 
positif terhadap pengembangan usaha yang berkelanjutan. Kemitraan tidak hanya meningkatkan kemampuan 
pelaku usaha dalam mengelola bisnis, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi, pemanfaatan teknologi, serta 
perluasan jejaring kerja sama yang mampu meningkatkan daya saing UMKM dalam jangka panjang [20], [21], [22].  

4.2 Peran Perguruan Tinggi dalam Pengembangan UMKM 

Perguruan tinggi memiliki kontribusi yang besar dalam mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Kontribusi tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui berbagai program tersebut, 
perguruan tinggi memberikan pendampingan, pelatihan, sosialisasi, serta konsultasi kepada pelaku UMKM untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan pelaku UMKM mengenai 
pentingnya kerja sama, pengelolaan usaha, dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dalam mendukung perkembangan 
usaha [23]. Perguruan tinggi juga berperan sebagai pusat inovasi melalui pengembangan inkubator bisnis. 
Program ini memberikan bimbingan kepada mahasiswa maupun pelaku UMKM dalam menyusun rencana bisnis, 
mengembangkan produk, memanfaatkan teknologi digital, memperoleh akses pembiayaan, serta memperluas 
jaringan pemasaran. Melalui inkubator bisnis, hubungan antara akademisi, praktisi, dan pelaku usaha dapat 
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terjalin dengan lebih baik sehingga proses pengembangan UMKM menjadi lebih optimal [16]. Memasuki era 
Society 5.0 perguruan tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, inovatif, adaptif, serta mampu memanfaatkan teknologi digital. Pengembangan kurikulum yang 
berorientasi pada peningkatan soft skills dan kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu langkah penting 
agar lulusan dapat berkontribusi dalam memberikan solusi bagi perkembangan UMKM di era digital [24]. 
Perguruan tinggi juga menjalin kerja sama dengan dunia usaha, industri, dan berbagai pemangku kepentingan 
sebagai upaya memperkuat pengembangan UMKM. Melalui kolaborasi tersebut, proses transfer pengetahuan, 
inovasi, hasil penelitian, dan teknologi dapat diterapkan secara langsung oleh pelaku UMKM. Dengan demikian, 
perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai mitra strategis yang 
berperan dalam meningkatkan daya saing, produktivitas, serta keberlanjutan UMKM [25]. 

4.3 Dampak kemitraan terhadap pengembangan usaha berkelanjutan 

Kemitraan berperan penting dalam mendukung pengembangan usaha berkelanjutan. Kerja sama antara 
pemerintah, perguruan tinggi, BUMDes, pelaku UMKM, dan sektor swasta mampu meningkatkan kapasitas usaha 
melalui pelatihan, pendampingan, akses permodalan, serta perluasan pasar. Dampak tersebut membantu 
meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang [26]. Keberhasilan kemitraan 
dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif, komitmen para pemangku kepentingan, dukungan kebijakan 
pemerintah, serta pemanfaatan teknologi digital. Keterlibatan berbagai pihak juga mendorong terciptanya inovasi, 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, dan membangun kepercayaan sehingga usaha dapat berkembang 
secara lebih berkelanjutan [27]. Beberapa kendala dalam pelaksanaan kemitraan seperti keterbatasan sumber 
daya manusia, modal usaha, kemampuan manajerial, legalitas usaha, dan pemasaran.  Persaingan usaha yang tidak 
sehat dapat menghambat perkembangan UMKM karena mengurangi kesempatan pelaku usaha untuk bersaing 
secara adil [28]. Oleh karena itu, penguatan kemitraan melalui pendampingan yang berkesinambungan, 
peningkatan kompetensi pelaku usaha, perluasan akses pembiayaan, optimalisasi pemasaran digital, serta 
dukungan kebijakan pemerintah. Dengan kolaborasi yang baik antar pemangku kepentingan, kemitraan dapat 
menjadi strategi yang efektif dalam mewujudkan usaha yang berdaya saing dan berkelanjutan [26], [29]. 

4.4 Tantangan dan Strategi Penguatan Kemitraan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan kemitraan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti belum 
konsistennya dukungan kebijakan, terbatasnya akses pembiayaan, kurangnya tenaga kerja yang kompeten, 
minimnya infrastruktur, serta rendahnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Kondisi tersebut dapat 
menghambat efektivitas kerja sama dalam mendukung pengembangan usaha berkelanjutan [5]. Keterbatasan 
program pelatihan, kesenjangan keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan industri, serta kurangnya sinergi 
antara pemerintah, dunia usaha, dan lembaga pendidikan juga menjadi hambatan dalam memperkuat kemitraan 
[30]. Diperlukan strategi berupa peningkatan kualitas pelatihan, pemanfaatan teknologi, pengembangan pusat 
pelatihan berbasis kebutuhan industri serta penguatan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha dan 
memperkuat keberlanjutan kemitraan [5], [30]. Penerapan kemitraan yang efektif terbukti mampu meningkatkan 
efisiensi biaya, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing UMKM melalui kerja sama yang saling 
menguntungkan. Di samping itu, komunikasi yang baik dan hubungan yang berlandaskan kepercayaan menjadi 
faktor penting dalam menjaga keberlanjutan kemitraan   [31], [32] 

5. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa kemitraan antara UMKM dan perguruan tinggi memiliki peran penting dalam 
mendukung pengembangan usaha yang berkelanjutan. Berbagai bentuk kerja sama seperti pelatihan, 
pendampingan, pemanfaatan teknologi digital, inkubator bisnis, serta kolaborasi dengan pemerintah dan dunia 
industri, mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, memperluas akses pasar, mendorong inovasi, dan 
meningkatkan daya saing usaha. Perguruan tinggi berkontribusi melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dengan memberikan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang mendukung 
pengembangan UMKM. Pelaksanaan kemitraan masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan sumber 
daya manusia, akses pembiayaan, infrastruktur, serta belum optimalnya koordinasi antar pemangku kepentingan. 
Pentingnya penguatan kemitraan perlu dilakukan melalui peningkatan kualitas pelatihan, pemanfaatan teknologi, 
perluasan akses pembiayaan, serta penguatan kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dunia usaha, dan 
masyarakat. Sinergi tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing UMKM sekaligus mendukung 
terciptanya usaha yang berkelanjutan. 
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